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Abstrak

Umumnya masyarakat Indonesia memanfaatkan panas matahari untuk
mengeringkan pakaian yang basah. Namun pada saat cuaca tidak dapat
ditentukan, menjemur pakaian menjadi pekerjaan yang merepotkan. Dalam hal
seperti ini orang akan menghabiskan waktu dan tenaga hanya untuk menjemur
dan mengangkat pakaian berulang-ulang. Bagi seseorang yang sering berpergian
akan menambah kekhawatiran dengan jemuran pakaian yang ia tinggalkan. Salah
satu cara agar pakaian dapat dijemur dengan memanfaatkan sinar matahari adalah
dengan membuat alat penggerak jemuran yang dilengkapi dengan sistem kontrol
otomatis. Alat ini dirancang untuk bekerja secara otomatis mengeluarkan pakaian
saat cuaca cerah untuk dijemur dan menarik masuk pakaian ketempat yang aman
saat terjadi hujan. Jemuran pakaian otomatis ini menggunakan Arduino Uno
sebagai pengontrol utama, yang mendapatkan masukan dari dua buah sensor
hujan (Rain Drop) yang digunakan untuk mendeéteksi adanya hujan, kemudian
sensor LDR (Light Dependent Resistor) yang digunakan untuk mendeteksi adanya
cahaya matahari dan RTC (Real Time Clock) DS3231 yang digunakan untuk
mengeset waktu agar jemuran dapat keluar dan masuk pada jam yang ditentukan.
Terdapat komponen tambahan seperti LCD (Liguid~Criytal Display) yang
digunakan untuk menampilkan kondisi saat jemuran keluar dan jemuran masuk,
kemudian motor dc scbagai output yang menggerakan jemuran keluar dan masuk.

Kata Kunci : Jemuran Pakaian Otomatis, Sensor Hujan dan Sensor LDR
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BAB1
PENDAHULUAN

yang sering d perkakas yang

digunakan ahari. Jemuran
merupakan na fungsi dari

jemuran di 1 agar pakaian

menjemur dan mengangkat pakaia ang-ulang. Bagi seseorang yang sering
berpergian akan menambah kekhawatiran dengan jemuran pakaian yang ia
tinggalkan. Salah satu cara agar pakaian dapat dijemur dengan memanfaatkan
sinar matahari yang ada secara optimal dan juga dapat menghemat waktu, tenaga
serta menghilangkan rasa kekhawatiran bagi seseorang yang sedang berpergian

adalah dengan membuat alat penggerak jemuran yang dilengkapi dengan sistem

kontrol otomatis.
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Alat ini dirancang untuk bekerja secara otomatis mengeluarkan pakaian
saat cuaca cerah untuk dijemur dan menarik masuk pakaian ke tempat yang aman

saat terjadi hujan. Jemuran pakaian otomatis ini menggunakan Arduino Uno

mengeset U 3 : 1 ] g ditentukan.
Terdapat p ambahan sepe - [ Display) yang
digunakan nampilkan kondisi saat : an jemuran masuk,
kemudian g cbag tp‘u yang 1 0 gerakan je n keluar dan masuk.
Oleh karena NU . ' muran Pakaian Otomatis

Menggunak

1.2

menghabiskan waktu dan tenaga hanya untuk menjemur dan mengangkat
pakaian secara berulang-ulang.
2. Menimbulkan rasa khawatir terhadap pakaian yang sedang dijemur ketika

orang tersebut sedang berpergian.
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1.3 Batasan Masalah

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

2. Sistem T e

<>

3. Sensor

. X

5 il

6. Pen; #
1.4

ini dapat

1.

saat membaca kondisi terang, gelap dan hujan ?

1.5  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang alat jemuran otomatis
menggunakan mikrokontroler Arduino Uno, sensor hujan, sensor LDR dan RTC
yang dapat menghilangkan rasa khawatir pengguna terhadap cuaca hujan dan

menghemat waktu serta tenaga saat cuaca tidak dapat ditentukan.
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1.6

Manfaat Penelitian
Adapaun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memudahkan pengguna dalam menjemur pakaian pada saat cuaca tidak
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BAB II
LANDASAN TEORI

kondisi cuaca yang sedang terjadi, dua buah katrol (pulley) yang digunakan untuk

menggulung tali rel jemuran, dua buah saklar microswitch yang digunakan
sebagai pull-up.

Penelitian yang dilakukan oleh Rachman Julianto, dkk (2012) tentang
“Prototype Atap Pintar untuk Melindungi Jemuran Dilengkapi Pengering Berbasis

Arduino”. Penelitian ini membahas tentang pembuatan sebuah alat atap pintar
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berbasis Arduino yang berhasil direalisasikan dengan beberapa perangkat keras
yang terdapat dalam sistem tersebut. Perangkat keras yang digunakan terdiri dari

Arduino yang digunakan untuk memprogram input dan menghasilkan output yang

pendingin s igunaka 1k - d da saat kondisi

atap jemure
Penc o di ] +' ch Arif : kk (2014) tentang
“Perancangan dan Pembuatan Alat Jemuran : or Deteksi Basah”

Penelitian in1 memba : : ’ otomatis dengan

Qﬁ sunakan untuk mendeteksi cuaca
cerah atau gelap, sensor I ‘ oune sebagai alat untuk pendeteksi
turunya hujan, motor dc yang digunakan untuk rel jemuran bergerak kekiri atau
kekanan, dua bual katrol (pulley) yang digunakan untuk tali penggerak rel
jemuran, dua buah saklar microswitch yang digunakan untuk memberhentikan
putaran motor dc saat menyentuh microswitch.

Berdasarkan hasil ketiga penelitian terdahulu yang membedakannya

dengan penelitian yang penulis buat, yaitu penulis menggunakan Microcontroler
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Arduino Uno sebagai pengontrol utama, dua buah sensor hujan (Rain Drop) yang
digunakan untuk mendeteksi adanya hujan, sensor LDR (Light Dependent

Resistor) yang digunakan untuk mendeteksi adanya cahaya matahari, kemudian

tergantung d tuha h p: akan dijemur. Ada bentuk

yang sudah ja 3 arus dibuat s skipun dengan



Gambar 2.1 Contoh dari Jemuran Pakaian

2.2.2 Mikrokontroler

Mikrokontroler adalah/sebuah chip, yang berfungsi sebagai pengontrol atau
pengendali rangkaian elektronik dan umumnya dapat menyimpan program
didalamnya (Widodo Budiharto, 2004). Pada prinsipnya, mikrokontroler adalah
sebuah komputer berukuran kecil yang dapat digunakan untuk mengambil
keputusan, melakukan hal-hal“yang bersifat berulang, dan dapat berinteraksi
dengan peranti-peranti eksternal, seperti sensor sensor LDR untuk mendeteksi
adanya cahaya dan sensor hujan yang digunakan untuk mendeteksi adanya hujan.
Sebagai komputer yang berukuran kecil, mikrokontroler cocok diaplikasikan pada
benda-benda yang berukuran kecil, misalnya sebagai pengendali pada Quad

Copter ataupun robot.
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Perusahaan yang terkenal sebagai pembuat mikrokontroler antara lain
adalah Atmel, Cypress Semiconductor, Microchip Technology, dan Silicon

Laboratories. Contoh nama-nama mikrokontroler untuk vendor masing-masing

dimanfaatkan untuk mewujudkan rangkaian elektronik dari yang sederhana
hingga yang kompleks. Pengendalian led hingga pengontrolan robot dapat di
implementasikan dengan menggunakan papan yang berukuran relatif kecil yang

terdapat pada arduino (Abdul Kadir, 2013). Bentuk arduino uno dapat dilihat pada

gambar 2.2.

Spesifikasi teknis dari Arduino Uno adalah sebagai berikut :
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a. Mikrokontroler ATmega328
b. Catu daya 5V

c. Tegangan Input (rekomendasi) 7-12V

Gambar 2.2 Arduino UNO untuk membuat jemuran pakaian otomatis
2.2.4 Arduino IDE
IDE itu merupakan kependekan dari Integrated Developtment

Enviroenment atau secara bahasa mudahnya merupakan lingkungan terintegrasi
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yang digunakan untuk melakukan pengembangan. Disebut sebagai lingkungan
karena melalui software inilah Arduino dilakukan pemrograman untuk melakukan

fungsi-fungsi yang dibenamkan melalui sintaks pemrograman. Arduino

menggunakan bak et aIma iri pai bahasa C. Kode

1. Header
2. Setup
3. Loop

Arduin: E dib . : A Arduino IDE juga

2.3.
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Gambar 2.3 Software/Arduino untuk membuat jemuran pakaian otomatis

2.2.5 Sensor Hujan

Sensor hujan adalah salah satu jenis sensor yang peka terhadap air. Sensor
hujan berfungsi untuk memberikan nilai masukan pada tingkat elektrolisasi air
hujan, dimana panel sensor hujan akan tersentuh oleh air hujan yang turun. Cara
kerja dari sensor hujan adalah pada saat ada air hujan turun dan mengenai panel
sensor maka akan terjadi proses elektrolisasi oleh air hujan, karena air hujan
termasuk dalam golongan cairan elektrolit yang dimana cairan tersebut akan
menghantarkan arus listrik (Muhamad Suleman, 2013). Bentuk sensor hujan dapat
dilihat pada gambar 2.4.

Spesifikasi teknis dari sensor hujan adalah sebagai berikut :
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a. Dimensi: S5cm x 4cm.

b. Bahan : Berlapis nikel pada kedua sisinya dan pada bagian module

terdapat lapisan anti oksidasi yang tahan terhadap korosi.

mengatur

2.2.6 Sensor LDR (Light Dependent Resistor)

Sensor LDR adalah salah satu jenis resistor yang nilai resistansinya dapat
berubah-ubah sesuai intensitas cahaya. Nilai resistansi LDR sangat dipegaruhi
oleh intensitas cahaya. Semakin banyak cahaya yang mengenainya, maka semakin

menurun nilai resistansinya. Dan jika cahaya yang mengenainya sedikit (gelap),
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maka nilai hambatannya menjadi semakin besar, sehingga arus lisrik yang

mengalir akan terhambat (Rama Gemilang, 2013). Bentuk sensor LDR dapat

dilihat pada gambar 2.5.

2.2.7 RTC (Real Time Clock) DS3231

RTC (Real Time Clock) merupakan suatu chip (IC) yang memiliki fungsi
sebagai penyimpanan waktu dan tanggal. RTC (Real Time Clock) tipe DS3231
merupakan RTC (Real Time Clock) yang dapat menyimpan data-data detik, mentit,
jam, tanggal, bulan, hari dalam seminggu dan tahun valid hingga 2100. RTC

DS3231 memiliki EEPROM chip AT24C32 yang memiliki kapasitas
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penyimpanan 32K. RTC DS3231 dirancang dengan battery CR2032 yang
berfungsi untuk melindungi RTC apabila catu daya utama mati (Sainsmart, 2015).

Bentuk RTC (Real Time Clock) 323 1dapat dilihat pada gambar 2.6.

anggal, bulan dan

Gambar 2.6 RTC (Real Time Clock) untuk membuat jemuran pakaian
otomatis
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2.2.8 Motor DC

Motor DC (direct current) adalah peralatan electro mecanic dasar yang

Kebanyaka
dengan te
diberikan C lebih rendah dari halnya maka akan

memperlam otasi ( Ang an-yang lebih tinggi

1t turun menjadi

otor DC tersebut

(Frank D. Petruzella, 2001). Bentuk motor DC dapat dilihat pada gambar 2.7.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(




Gambar 2.8 Adaptor power supply untuk membuat jemuran pakaian

otomatis

2.2.10 LCD16x2

LCD (Liquid Crystal Display) adalah suatu jenis media tampil yang
menggunakan kristal cair’“seébagai penampil’ 'utama. LCD sudah digunakan
diberbagai bidang misalnya alat-alat elektronik seperti televisi, kalkulator, atau
pun layar komputer. LCD sangat berfungsi sebagai penampil yang nantinya akan
digunakan untuk menampilkan status kerja alat. Bentuk LCD 16 x 2 dapat dilihat

pada gambar 2.9.

Gambar 2.9 LCD 16 x 2 yang digunakan untuk menampilkan kondisi alat

2.2.11 Konsep Perancangan
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2.2.11.1 Flowchart
Flowchart adalah  bagan-bagan yang mempunyai arus yang

menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart

merupakan cara pe

D mbol untuk keluar — masuk atau
penyambungan proses dalam

lembar/halaman yang sama.

Processing Symbol

Simbol yang menunjukkan pengolahan
yang dilakukan oleh komputer.

Decision Symbol

Simbol pemilihan proses berdasarkan
kondisi.
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Input-Output Symbol

Simbol yang menyatakan proses input dan
output tanpa tergantung dengan jenis
peralatannya.
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BAB III
METODOLOGI PENELITTIAN

dari itu jemura ian yang dilakukan pada sa nimbulkan rasa
khawatir pa

berpergian.

“\15:4\

-~ 5
=3

3.1.2 Solusi

mengeluarkan pakaian saat cuaca untuk dijemur dan menarik masuk
pakaian ke tempat yang aman saat terjadi hujan. Dengan demikian, sinar matahari

yang ada bisa dimanfaatkan dengan baik untuk menjemur pakaian sehingga

menjadikan pakaian dapat kering dengan baik.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

3.2  Alat dan Bahan yang Digunakan
Untuk mendapatkan hasil seperti yang diinginkan dalam perancangan

prototype jemuran pakaian otomatis ini tentunya membutuhkan beberapa

No

Laptop Lenovo : ' e ] nbuatan laporan dan

G460
2 | Arduino Uno | Meg . [ ﬁ shubungkan alat dengan
sensor dan pengendali
a sesuai perintah yang
3 | Sensor Hujan 0 n 3 nakanuntuk mendeteksi adanya hujan
4 | Sensor LDR Tegangan : 3,3 v — Digunakan untuk mendeteksi adanya cahaya
5 | RTC Tegangan : 3,3 v—5v | Digunakan untuk megeset waktu agar jemuran
dapat keluar dan masuk pada saat waktu yang
ditentukan
6 | Motor DC Tegangan : 5v— 12v Mengeluarkan dan memasukan jemuran pada
saat menerima output dari arduino
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3.2.2 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software)
Spesifikasi perangkat lunak (sofiware) yang digunakan dalam melakukan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.
2.
3.
33
nen-komponen
utama terd , sensor hujan
untuk mendeteks j ' ‘ e leteksi cahaya, RTC
(Real Time u agar jemuran
dapat keluar ASU ‘ ¢ agai penggerak
tali jemuran.
3.3.1 Blok Di
memudahkan dalam
memahami prinsip kerja buat. Tahap blok diagram ini

menjelaskan tentang bagaimana pre erja alat tersebut diaktifkan. Blok
diagram sistem ini terdiri atas beberapa blok yang mana masing-masing bagian
memiliki fungsi yang berbeda.

Secara keseluruhan alat ini terdiri dari masukan (input), sistem pengolah
data, dan keluaran (output). Semua data masukan diprogram oleh pemograman

utama yaitu arduino uno yang bertugas sebagai pengendali utama dari semua data

masukan, kemudian diolah untuk dieksekusi oleh keluaran. Pada bagian masukan
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terdiri dari bebrapa sensor yaitu dua buah sensor hujan sebagai pendeteksi adanya
hujan, kemudian sensor LDR (Light Dependent Resistor) sebagai pendeteksi

adanya cahaya matahari, dan RTC (Real Time Clock) yang digunakan untuk

ng ) & : uran diluar

dan jemur:

o
2.
<
@)
=
8
o
—
o
=

DC yang

berlawanan

jemuran pa

QRN RANAEY

Sensor LDR

Sensor Hujan 1

> Motor DC

Sensor Hujan 2

RTC

Aktivator
Adaptor

Gambar 3.1 Blok Diagram Jemuran Pakaian Otomatis
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3.3.2 Desain Logika Program

Dalam desain logika program menggambarkan bagan-bagan yang

mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu

Sensor h a-air. Sensor hujan

ini memilik 1. Kondisi 0

*iﬁh ‘qjj dan kondisi 1

“ lowchart sensor

Sensor Hujan 1 =0
&&
Sensor Hujan 2 =0

Sensor Hujan 1 =1
&&
Sensor Hujan 2 =0

True True True True
v v v
. 3 Tidak Tidak
Tidak H . ?

Motor Dc Berbutar Searah Jarum Motor Dc Berbutar Berlawanan
Jam Jarum Jam
Print LCD = Jemuran Keluar Print LCD = Jemuran didalam

|

Gambar 3.2 Flowchart Sensor Hujan

v
Selesai
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2. Flowchart sensor LDR (Light Dependent Resistor)
Dalam flowchart sensor LDR (Light Dependent Resistor) hal yang pertama kali

dilakukan adalah sensor LDR membaca apakah ada cahaya yang masuk atau

tidak. Apabila sen ‘ berikan output berupa
nilai. Ni ‘ ‘! ‘\!‘ .? ‘ ama dengan
gelap. Adapu Ser ] pende ’ ran pakaian

otomatis d

Berbutar Berlawanan

Jarum Jam
Print LCD = Waktu dan Je t LCD = Waktu dan Jemuran
Keluar didalam

Selesai <

Gambar 3.3 Flowchart Sensor LDR (Light Dependent Resistor)
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3.Flowchart RTC (Real Time Clock)
RTC (Real Time Clock) digunakan untuk mengeset waktu agar jemuran dapat

keluar dan masuk pada waktu yang ditentukan. Waktu yang diatur untuk

Gambar 3.4 Flowchart RTC (Real Time Clock)

3.4  Rancangan Skema Perangkat
Dalam tahap rancangan skema perangkat ini menjelaskan relasi instalasi
perangkat antara sensor hujan 1, sensor hujan 2, sensor LDR (Light Dependet

Resistor), RTC (Real Time Clock), LCD dan motor DC dengan microcontroller
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hingga dapat saling terkoneksi menjadi sebuah sitem yang lengkap. Pada gambar

3.5 berikut menggambarkan skema rangkaian jemuran pakaian otomatis.

1 | Reset Button

Digunakan untuk mengulang
program arduino dari awal.

2 | Responsible for USB Communication

Berfungsi untuk merespon daya
yang terhubung melalui USB

3 | USB Port/Connector

Sebagai port untuk komunikasi
serial dan sebagai catu daya untuk
menyalakan arduino.
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4 | 5 Volt Regulator Digunakan untuk menstabilkan
tegangan Eksternal dari power
jack menuju Sv,tegangan aman
Arduino.

5 | Power Jack

6

7

8 adalah untuk

nino terdapat
1 MISO, SCK,
ﬂ ND. Bisa
tloader.
&
9 ' embaca sinyal
log seperti sensor
. d
anf
10 | Power in me
” arduino
ply listrik
Dengan dihubung ight Dependet Resistor),

dengan arduino uno dengan menggunakan kabel antara pin-pin yang telah
tersedia, maka kedua perangkat dapat terkoneksi satu sama lain sesuai fungsinya.
Berikut keterangan pada table koneksi pin arduino uno dengan sensor hujan 1,
sensor hujan 2, sensor LDR (Light Dependet Resistor) dan RTC (Real Time

Clock) :
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Tabel 3.3 Koneksi Pin arduino uno dan Sensor hujan 1

No Pin Arduino Sensor Hujan 1

1 GND GND

2

3

4

Tabel 3 et Resistor)
No

1

2

3
No ujan 2

1

2

3

4

Tabel 3.6 Koneksi Pin arduine uno dan RTC (Real Time Clock)

No Pin Arduino RTC

1 GND GND

2 Pin A5 Analog SCL

3 Pin A4 Analog SCA

4 Sv Vee
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3.5  Perancangan Mekanik Prototype Jemuran Pakaian Otomatis
Pada perancangan mekanik terdiri dari perancangan desain mekanik yang

mendukung kinerja. Pembuatan perangkat mekanik terdiri dari perencanaan

desain mekanis g kinerja a er sesuai pada kondisi

@iy,
sesungg “"“ ‘ ‘ ! mm“‘ .Qe @sisi sensor

hujan 1, sensor ﬁ (Real Time
Clock),
jemuran. B

ey
: 'i

ETC

Gambar 3.6 Perancangan Mekanik Jemuran Pakaian Otomatis
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3.6  Penentuan Beban Angkut Pakaian dengan Kemampuan Motor DC

Dalam penentuan beban angkut jemuran pakaian otomatis yang perlu

90 rpm(80-100

7 3300 24v 50 kg

8 | 300 rpm 24v 60 kg

3.7  Implementasi Perangkat Lunak
Tahapan selanjutnya adalah implementasi perangkat lunak. Perangkat

lunak yang diimplementasikan yaitu perangkat lunak pada pengendali
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microcontroller dan pada perangkat lainnya yang memerlukan konfigurasi agar
dapat saling terhubung menjadi sebuah sistem. Dalam penelitian ini penulis

menggunakan software Arduino IDE sebagai text editor penulisan sketch yang

PULSLLSE DALMY
Ty
ALLRL LL% = LS.

SULMSLLSE FTLIMTE
T3
drimn L = L
MADALLAS B e
e

Tidmt BEA = | hE

WLAA LA Trli-d

Frd

T Tes TEA w1 AR

MITAS 1A TelhieT

rea ]
s

|-+ = e

o R HICr o] Lamaarsmnd o | dlqu_im:':- |
Gambar 3.7 Konfigurasi mengaktifkan jemuran pakaian otomatis
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian akan dilakukan de erap: da oL, yang ada sebagai

berikut :

4.2  Pengujian pada Sensor Hujan

Dalam pengujian pada sensor hujan hal yang dilakukan adalah menguji
sensor hujan apakah sensorbekerja sesuai dengan yang diharapkan atau tidak.Cara
pengujian sensor hujan adalah dengan memberikan air pada panel sensor hujan,
maka sensor akanakan menghantarkan arus listrik.Dalam pengujian sensor hujan

ini terdapatdua kondisi yaitu kondisi hujan dan kondisi tidak hujan.



4.2.1 Pengujian Sensor Hujan untuk Mengeluarkan Jemuran Pakaian

Dalam pengujian sensor hujan untuk mengeluarkan jemuran pakaian adalah
sensor hujanakan membaca kondisi yang akan terjadi. Apabila sensor hujan
membaca kondisi-hujan makajemuran pakaian akan tetap berada didalam, tetapi
apabila_sensor hujan membaca kondisi tidak hujan maka arduino akan
memberikan output kepada metot|dciuntuk memerintahkan motor dc berputar
keluar atau searah jarum jam untuk mengeluarkan jemuran pakaian.Adapun
pengujian sensor hujan saat membaca kondisi tidak hujan agar jemuran pakaian

berada diluar dapat dilihat pada gambar 4.1.

Gambar 4.1 Pengujian sensor hujan saat membaca kondisi tidak hujan



Terlihat pada gambar 4.1 pengujian sensor hujan untuk mengeluarkan
jemuran pakaian adalah panel sensor hujan tidak terkena air, apabila sensor
hujantidak terkena air maka arduino akan memberikan output kepada motor DC
untuk berputar keluar “atau wberputar searah’ jarum jam.Selanjutnya adalah
pengujian pada saat sensor hujan membaca kondisi hujan.Adapun pengujian

sensor hujan saat membaca kondisi hujan dapat dilihat pada gambar 4.2.

Gambar 4.2 Pengujian sensor hujan saat membaca kondisi hujan

Terlihat pada gambar 4.2 panel sensor hujan terkena air sehingga sensor akan

membaca kondisi hujan. Pada saat kondisi hujan motor DC tidak akan berputar
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keluar dan jemuran pakaian akan tetap berada didalam. Rincian pengujian sensor

hujan untuk mengeluarkan jemuran pakaian dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Pengujian Sensor hujan untuk mengeluarkan jemuran pakaian

Ve
&

Sensor

Hujan ] sesuai

] tidak sesuai

membaca kondisi tidak hujan maka ran pakaian akan tetap berada diluar,
tetapi apabila sensor hujan membaca kondisi hujan maka arduino akan
memberikan output kepada motor dc untuk memerintahkan motor dc berputar
kedalam atau berputar berlawanan arah jarum jam untuk memasukan jemuran

pakaian. Adapun pengujian sensor hujan saat membaca kondisi hujan dapat dilihat

pada gambar 4.3.



Gambar 4.3 Pengujian sensor hujan saat membaca kondisi hujan

Terlihat pada gambar 4.3 pengujian sensor hujan untuk memasukan jemuran
pakaian adalah panel sensor hujan terkena air, apabila sensor hujan terkena air
maka arduino akan memberikan output kepada motor DC untuk berputar kedalam
atau berputar berlawanan arah jarum jam. Selanjutnya adalah pengujian pada saat
sensor hujan membaca kondisi tidakhujan. Adapun pengujian sensor hujan saat

membaca kondisi tidak hujan dapat dilihat pada gambar 4.4.



Gambar 4.4 Pengujian sensor hujan saat membaca kondisi tidak hujan

Terlihat pada gambar 4.4 panel sensor hujan tidak terkena air sehingga sensor
akan membaca kondisi tidak hujan. Pada saatkondisi tidak hujan motor DC tidak
akan berputar kedalam dan jemuran pakaian akan tetap berada diluar. Rincian
pengujian sensor hujan untuk memasukan jemuran pakaian dapat dilihat pada

tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Pengujian Sensor hujan untuk memasukan jemuran pakaian

Sensor

yang di uji

Skenario Pengujian

Hasil yang

diharapkan

Hasil

Sensor

Hujan

LDR, maka sensor akan memberika

[v'] sesuai
tidak sesuai

ai resistansi yang dapat dilihat pada serial

monitor arduino IDE. Dalam pengujian sensor LDR ini terdapat dua kondisi yaitu

kondisi terang dan kondisi gelap. Pada saat kondisi dinyatakan terang maka nilai

resistansi atau nilai hambatan yang dihasilkan akan kecil dan sebaliknya, apabila

kondisi dinyatakan gelap maka nilai resistansi yang dihasilkan akan semakin

besar.



4.3.1 Pengujian Sensor LDR untuk Mengeluarkan Jemuran Pakaian

Dalam pengujian sensor LDR untuk mengeluarkan jemuran adalah sensor
LDR akan membaca kondisi yang akan terjadi. Apabila sensor LDR membaca
kondisi gelap maka jemuran pakaian akan tetap berada didalam, tetapi apabila
sensor LDR membaca kondisi terang maka arduino akan memberikan output
kepada motor dc untuk memeriritahkan ‘niotor .dc berputar keluar atau searah
jarum jam untuk mengeluarkan jemuran. Adapun pengujian sensor LDR saat

terkena cahaya agar jemuran berada diluar dapat dilihat pada gambar 4.1.

Gambar 4.5 Pengujian sensor LDR saat terkena cahaya



Terlihat pada gambar 4.5 pengujian sensor LDR untuk mengeluarkan jemuran
pakaian adalah sensor LDR harus terkena cahaya, apabila sensor LDR terkena
cahaya maka arduino akan memberikan output kepada motor DC untuk berputar
keluar atau berputar searah jarum jam. Sclanjutnya adalah pengujian pada saat
sensor LDR tidak terkena cahaya.Adapun. pengujian sensor LDR. saat tidak

terkena cahaya dapat dilihat pada-gambar 4.6.

Gambar 4.6 Pengujian sensor LDR saat tidak terkena cahaya

Terlihat pada gambar 4.6 sensor LDR tidak membaca adanya cahaya

sehingga sensor akan membaca kondisi gelap. Pada saat kondisi gelap motor DC
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tidak akan berputar keluar dan jemuran akan tetap berada didalam. Rincian

pengujian sensor LDR untuk mengeluarkan jemuran dapat dilihat pada tabel 4.3.

Dalam pengujian sensor LDR memasukan jemuran pakaian yang
sedang berada diluar adalah sensor LDR akan membaca kondisi yang akan terjadi.
Apabila sensor LDR membaca kondisi terang maka jemuran pakaian akan tetap
berada diluar, tetapi apabila sensor LDR membaca kondisi gelap maka arduino

akan memberikan output kepada motor dc untuk memerintahkan motor dc

berputar kedalam atau berputarberlawanan arah jarum jam agar jemuran dapat



masuk kedalam atap rumah. Adapun pengujian sensor LDR pada saat kondisi

gelap dapat dilihat pada gambar 4.7.

Gambar 4.7 Pengujian sensor LDR‘ saat tidak terkena cahaya
Terlihat pada gambar 4.7 pengujian sensor LDR untuk memasukan jemuran
pakaian adalah sensor LDR tidak terkena cahaya, apabila sensor LDR tidak
terkena cahaya atau membaca kondisi gelap maka arduino akan memberikan
output kepada motor DC untuk berputar kedalam atau berputar berlawanan arah

jarum jam. Selanjutnya adalah pengujian pada saat sensor LDR terkena



cahaya.Adapun pengujian sensor LDR saat terkena cahaya dapat dilihat pada

gambar 4.8.

Gambar 4.8 Pengujian sensor LDR saat terkena cahaya

Terlihat pada gambar 4.8 sensor LDR membaca adanya cahaya sehingga
sensor akan membaca kondisi terang. Pada saat kondisi terang motor DC tidak
akan berputar kedalam dan jemuran akan tetap berada diluar. Rincian pengujian

sensor LDR untuk memasukan jemuran dapat dilihat pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Pengujian Sensor LDR untuk memasukan jemuran pakaian

AP
&

] tidak sesuai

mengeset waktu agar jemuran dapat keluar dan masuk pada waktu yang
ditentukan. Waktu yang diatur untuk mengeluarkan jemuran adalah pukul 06.00

pagi dan masuk pukul 16.00 sore.

4.4.1 Pengujian RTC untuk Mengeluarkan Jemuran Pakaian
Dalam pengujian RTC untuk mengeluarkan jemuran pakaian adalah RTC

akan membaca waktu menunjukan pukul berapa. Apabila RTC membaca waktu



menunjukan pukul 16.00 atau berada diatas jam 16.00 maka jemuran tetap berada
didalam, tetapi apabila RTC membaca waktu menunjukan pukul 06.00 maka
arduino akan memberikan output kepada motor dc untuk memerintahkan motor dc
berputar keluar atau berputar.searah jarum.jam untuk mengeluarkan jemuran.
Adapun pengujian RTC saat membaca jam pukul 06.00 agar jemuran berada

diluar dapat dilihat pada gambar 4.9.

-

Gambar 4.9 Pengujian RTC saat membaca jam pukul 06.00
Terlihat pada gambar 4.9 pengujian RTC untuk mengeluarkan jemuran

pakaian adalah RTC membaca waktu menunjukan pukul 06.00, apabila RTC



menunjukan pukul 06.00 maka arduino akan memberikan output kepada motor
DC untuk berputar keluar atau berputar searah jarum jam. Selanjutnya adalah
pengujian RTC saat RTC membaca waktu menunjukan pukul 16.00.Adapun

pengujian RTC saat membaca waktu pukul 16.00 dapat dilihat pada gambar 4.10.

Gambar 4.10 Pengujian RTC saat membaca jam pukul 16.00

Terlihat pada gambar 4.10 RTC membaca waktu menunjukan pukul 16.00.
Pada saat pukul 16.00 motor DC tidak akan berputar kedalam dan jemuran
pakaian akan tetap berada diluar. Rincian pengujian RTC untuk mengeluarkan

jemuran pakaian dapat dilihat pada tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Pengujian RTC untuk mengeluarkan jemuran pakaian

Alat yang di

AP
&

] tidak sesuai

menunjukan pukul 06.00 dan belu capai pukul 16.00 maka jemuran tetap
berada diluar, tetapi apabila RTC membaca waktu menunjukan pukul 16.00 maka
arduino akan memberikan output kepada motor dc untuk memerintahkan motor dc
berputar kedalam atau berlawanan arah jarum jam untuk memasukan jemuran

pakaian. Adapun pengujian RTC saat membaca jam pukul 16.00 agar jemuran

berada didalam dapat dilihat pada gambar 4.11.



Gambar 4.11 Pengujian RTC saat membaca jam pukul 16.00

Terlihat pada gambar 4.11 pengujian. RTC untuk memasukan jemuran
pakaian adalah RTC membaca waktu menunjukan pukul 16.00, apabila RTC
menunjukan pukul 16.00 maka arduino akan memberikan output kepada motor
DC untuk berputar kedalam atau berputar berlawanan arah jarum jam. Selanjutnya
adalah pengujian RTC saat RTC membaca waktu menunjukan pukul 06.00 dan
belum mencapai pukul 16.00 maka jemuran tetap berada diluar.Adapun pengujian
RTC saat membaca pukul 06.00 dan belum mencapai pukul 16.00 dapat dilihat

pada gambar 4.12.



Gambar 4.12 Pengujian RTC saat membaca jam pukul 06.00 dan belum

mencapai pukul 16.00
Terlihat pada gambar 4.12°RTC-membaca waktu menunjukan pukul 06.00

dan belum mencapai pukul 16.00. Pada saat pukul 06.00 dan belum mencapai
pukul 16.00 motor DC tidak akan berputar kedalam dan jemuran pakaian akan
tetap berada diluar. Rincian pengujian RTC untuk memasukan jemuran pakaian

dapat dilihat pada tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Pengujian RTC untuk memasukan jemuran pakaian

Alat yang di | Skenario Pengujian

uji

Hasil yang diharapkan

Hasil

4.5

Pengujian pada seluruh

[v'] sesuai
[ ] tidak sesuai

] sesuai
tidak sesuai

adalah pengujian alat yang saling

berhubungan antara input dan output yang dikendalikan oleh arduino uno. Proses

input meliputi sensor hujan, sensor LDR dan RTC, sedangkan proses output

meliputi LCD dan motor DC. Semua proses input akan dimasukan ke arduino uno

sebagai pengendali kemudian arduino uno akan menghasilkan suatu output.




4.5.1 Pengujian Keseluruhan Komponen untuk Mengeluarkan Jemuran

Dalam pengujian seluruh komponen untuk mengeluarkan jemuran adalah
membaca sensor hujan, sensor-LDR dan RTE harus memenuhi semua kondisi
sensor dan alat yang telah diset dan dimasukan ke dalam microcontroller. Apabila
semua kondisi pada sensor hujans: s€nsor EDR dan RTC terpenuhi maka arduino
akan memberikan output kepada motor DC untuk berputar keluar atau searah jarum
jam. Adapun pengujian seluruh komponen yang saling berhubungan antara sensor
hujan, sensor LDR dan RTC untuk mengeluarkan jemuran dapat dilihat pada

gambar 4.13.
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Gambar 4.13 Pengujian sensor hujan, sensor LDR dan RTC untuk mengeluarkan
jemuran pakaian

Terlihat pada gambar 4.13 pengujian seluruh komponen untuk mengeluarkan

jemuran pakaian adalahsensor hujan, sensor LDR dan RTC dibaca satu persatu

] sesuai
I ] tidak sesuai

2 Hujan [v'] sesuai
[ ] tidak sesuai

3. | Hujan [v'] sesuai
[ ] tidak sesuai

4, Hujan Jemuran [v'] sesuai
Didalam [ ] tidak sesuai

4. Tidak Terang waktu Jemuran [v'] sesuai
Hujan >=16.00 Didalam [] tidak sesuai

5. Tidak Gelap waktu Jemuran [v'] sesuai
Hujan >=16.00 Didalam | |1 tidak sesuai

6. Tidak Gelap waktu Jemuran [v'] sesuai
Hujan >=06.00 Didalam [] tidak sesuai




7. Tidak Terang waktu Jemuran [v'] sesuai

Hujan >=06.00 Keluar [ ] tidak sesuai

4.5.2 Pengujian keseluruhan Komponen untuk Memasukan Jemuran
Dalam.pengujian seluruh komponen untuk memasukan jemuran pakaian
yang sedang dijemur adalahsalah satukondisi darisensor hujan, sensor LDR dan
RTC tidak terpenuhi.Apabila-salah satu kondisi dari sensor hujan, sensor LDR
dan RTC tidak terpenuhi maka arduino akan memberikan output kepada motor
DC untuk berputar kedalam atau berlawanan arah jarum jam. Adapun pengujian
seluruh komponen untuk memasukan jemuran yang sedang dijemur dapat dilihat

pada gambar 4.14.

Gambar 4.14 Pengujian sensor hujan, sensor LDR dan RTC untuk memasukan

jemuran pakaian
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Terlihat pada gambar 4.14 pengujian seluruh komponen untuk memasukan
jemuran pakaian adalah salah satu kondisi dari sensor hujan, sensor LDR dan

RTC ada yang tidak terpenuhi.Apabila salah satu kondisi dari sensor hujan, sensor

No

I ] sesuai
tidak sesuai

2 ] sesuai
] tidak sesuai

3 Hujan [v'] sesuai
[ ] tidak sesuai

4. Hujan [v'] sesuai
[ ] tidak sesuai

4. Tidak Jemuran [v'] sesuai
Hujan >=16.00 Didalam [ ] tidak sesuai

. Tidak Gelap waktu Jemuran [v'] sesuai
Hujan >=16.00 Didalam [ ] tidak sesuai

6. Tidak Gelap waktu Jemuran [v'] sesuai
Hujan >= 06.00 Didalam [ ] tidak sesuai

7. Tidak Terang waktu Jemuran [v'] sesuai
Hujan >=06.00 Keluar [ ] tidak sesuai




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4.6 Proses Kerja Jemuran Pakaian Otomatis Menggunakan Sensor Hujan
dan Sensor LDR berbasis Arduino

Telah dirancang jemuran pakaian otomatis menggunakan sensor hujan dan

sensor LDR berbasis.atduino.Alat ini dirancang u bekerja secara otomatis

digunakan
DS3231 y

masuk pada

kesatuan dan siap untuk die

2. Setelah semua alat terangkai hidupkan powersupply atau bisa juga
member daya arduino melalui laptop. Setelah daya terhubung rangkaian
keseluruhan akan aktif dan pada saat itu juga sensor hujan, sensor LDR,
RTC akan membaca keadaan yang terjadi.

3. Jemuran dapat keluar apabila kondisi pada sensor hujan, sensor LDR dan

RTC terpenuhi. Apabila sensor hujan mendeteksi tidak hujan, kemudian
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sensor LDR mendeteksi adanya cahaya dan RTC membaca waktu
menunjukan pukul 06.00 atau diatas pukul 06.00 maka jemuran dapat

keluar, karena semua kondisi terpenuhi. Lalu inputan tersebut akan masuk

ke arduing berputar keluar atau
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disimpulkan
sebagai b
1. nakan sensor
2. S ﬂ‘ ‘ . Sensor hujan
: z Jete adanya cahaya
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kondisi tidak hujan, sensor LDR membaca kondisi terang dan RTC
membaca waktu menunjukan pukul 06.00 atau diatas pukul 06.00 maka
motor DC akan berputar keluar menarik jemuran pakaian, dan jika pada
saat diluar terdapat kondisi yang tidak terpenuhi dari salah satu sensor atau
RTC maka motor DC akan berputar masuk menarik jemuran pakaian

kedalam.



5. Jemuran pakaian otomatis menggunakan sensor hujan dan sensor LDR
berbasis arduino ini hanya berbentuk profotype namun bertujuan untuk

membantu meringankan dalam menjemur pakaian pada saat cuaca tidak

ering berpergian agar
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3. Penambahan sensor kelembapan yang digunakan untuk mengakuratkan
pembacaan air yang terkena pada pada panel sensor hujan agar sensor
hujan tidak kembali membaca air yang telah terkena panel sensor

sebelumnya.
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4. Penambahan alat pendukung berupa limitswitch yang digunakan untuk

memberhentikan putaran motor DC pada saat rel jemuran keluar atau

masuk dan menyentuh panel /limitswitch.
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